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ABSTRAK

STRATEGI PENDIDIK DALAM MENINGKATKAN KONSENTRASI
BELAJAR PESERTA DIDIK MATA PELAJARAN SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM DI MTs MIFTAHUL HIDAYAH PEKANBARU

%
ar belz asi belajar peserta didik
di MTs Mifta o kanbe : ‘9! denting dalam
proses belaja r ke : tukan k¢ dan tujuan
jaran ‘ I oleh setiap
Danyak peserta
ajaran. Tujuan
tegil pendidik dalam
‘pelajaran Sejarah
5 penelitian ini
studi Sejarah
Data penelitian
: sil dari penelitian
C ﬂ' pendidik dalam
ajaran Sejarah
dengan kesiapan

peserta did
didik yang
dalam pene

Kebudayaan

belajar pend pembelajaran,
mengupayakan lajar dan bermain
agar tidak monoton g Ik lajaran diselipkan humor-
humor atau inte emba rta didik, melakukan
rotasi baik pada ba ateri yang memerlukan
kerja kelompok dan disk dukung dalam meningkatkan

konsentrasi belajar diantara
yang kondusif, metode yang alam penyampaian, guru tegas dan
menyenangkan dalam mengajar, pemberian ice breaking. Sedangkan untuk faktor
penghambat diantaranya: Sarana dan prasarana yang memadai, kekurangan
waktu, keadaan rohaniah (psikologis) siswa yang terganggu.

Kata Kunci: Strategi Pendidik, Konsentrasi Belajar
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ABSTRACT

EDUCATOR STRATEGY IN IMPROVING STUDENTS’ LEARNING
CONCENTRATION IN ISLAMIC CULTURE HYSTORY LESSON AT
ISLAMIC JUNIOR HIGH SCHOOL MIFTAHUL HIDAYAH
PEKANBARU
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eaking. Meanwhile, the obstacles
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broken-psychologist condition.
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BAB |

PENDAHULUAN

ka seseorang

ia-sia, karena

berminat terhadap mata pelajaran yang di pelajari, terganggu oleh keadaan
lingkungan (cuaca buruk dan lain-lain), pikiran kacau dengan banyak urusan
atau masalah-masalah kesehatan (jiwa dan raga) yang terganggu (badan
lemah), bosan terhadap pelajaran atau sekolah dan lain-lain.

Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik

diharuskan memperhatikan atau berkonsentrasi pada pendidik dan materi-



materi dalam proses belajar mengajar, karna mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam menekankan pada kemampuan mengambil ibrah dan
hikmah dari sejarah Islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi yang dimiliki
Islam, dan mengaitkannya dalam fenomenasosial, politik, ekonomi, iptek, dan
seni(Euis Sofi, 2016: 51).

Meningkatkan ~ konsentrasi '“belajar ~ sangatlah  penting untuk
keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Konsentrasi yang tidak baik atau
kehilangan konsentrasi dalam proses belajar mengajar dapat menimbulkan
hasil akhir yang buruk dan tidak memuaskan. Sehingga dalam proses belajar
mengajar konsentrasi belajar sangat di perlukan oleh peserta didik karna
dengan konsentrasi yang baik akan berdampak baik pada penyampaian materi-
materi pembelajaran, sebaliknya jika konsentrasi belajar kurang baik atau
kehilangan konsentrasi sbelajar maka akan, berdampak “buruk pada peserta
didik. Apabila peserta didik mampu meningkatkan intensitas kemampuan
konsentrasi belajar, kemampuan peserta didik. untuk merespon dan
menginterpretasikan materi pelajaran akan lebih-optimal (Hendra Surya, 2003:
30). Dalam hal ini diperlukan" strategi pendidik dalam meningkatkan
konsentrasi belajar peserta didik dengan menggunakan berbagai macam
strategi serta media pendukung.

Pentingnya konsentrasi belajar pada peserta didik sangat menentukan
prestasi belajarnya, konsentrasi tersebut dapat dilihat dari fokusnya peserta
didik ketika belajar. Agar dapat berkonsentrasi dengan baik perlu diusahakan

beberapa hal misalnya, peserta didik hendaknya berminat atau punya motivasi



belajar yang tinggi, mencegah timbulnya kejenuhan atau kebosanan saat
proses pembelajaran, menjaga kesehatan dan memperhatikan kelelahan,
menyelasaikan soal atau masalah-masalah yang mengganggu dan bertekat
untuk mencapai tujuan atau.hasil yang.terbaik (Amalia Cahya Setiani dkk,
2014: 38). Setiap peserta didik mempunyai karakter yang berbeda-beda ketika
mereka harus mengikuti prasesibelajar: dikelas. Peserta didik yang cenderung
asik demgan dunianya sendiri, mereka lebih suka mengobrol denga teman
sebangkunya dari pada memperhatikan materi yang di sampaikan oleh
pendidik, ada juga peserta didik yang hanya fokus pada pelajaran jika keadaan
atau suasana tenang, dan sejenisnya. Peserta didik yang tidak dapat
berkonsentrasi dalam belajar berarti tidak dapat. memusatkan pikirannya
terhadap bahan atau materi pembelajaran yang di sampaikan oleh pendidik.
Konsentrasi® dalam belajar_akan menentukan, keberhasilan belajarnya, oleh
karna itu setiap peserta didik perlu melatih konsentrasi dalam Kkegiatan
belajarnya. Kegiatan belajar yang disertai dengan pemusatan pikiran yang
tinggi akan meningkatkan daya kritis berpikir dalam proses belajar mengajar
(Oemar Hamalik, 2005:'50).

Khafidin Thohir, dkk (dalam Linasari, 2015: 24) mengemukakan ciri-
ciri peserta didik yang memiliki konsentrasi yang baik dalam proses
pembelajaran dapat dilihat dari beberapa tingkah laku yang ditunjukkan yaitu:
memperhatikan guru yang sedang menyampaikan materi, merespon dan

memahami materi yang dipelajari, bersikap aktif dengan bertanya dan



memberikan pendapat terkait materi, serta mampu menjawab pertanyaan yang
diberikan pendidik.

Sejauh ini terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang
konsentrasi belajar diantaranya adalah: Pertama Rifninda Nur Linasari (2015)
yang menjelaskan bahwa konsentrasi belajar dapat ditingkatkan melalui
penerapan teknik kuis tim;-yang mana; pendidik membentuk kelompok-
kelompok atau tim yang berisikan peserta didik kemudian pendidik
mengeluarkan pertanyaan-pertanyaan ke tim tersebut dan berkaitan dengan
materi. Kedua Amalia Cahya Setiani (2014) yang menjelaskan bahwa
konsentrasi belajar dapat ditingkatkan dengan melakukan layanan bimbingan
kelompok, yang mana pendidik membentuk kelompok-kelompok pada setiap
peserta didik dan kelompok-kelompok tersebut melakukan penyelesaian atau
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan, dengan materi yang di berikan
pendidik. Ketiga Khafidin Thohir (2013) yang menjelaskan bahwa konsentrasi
belajar dapat ditingkatkan melalui metode problem solving, peserta didik di
berikan tugas berupa kasus atau masalah yang berkaitan dengan materi dan
peserta didik diharuskan memecahkan atau mengidentifikasi masalah yang di
berikan pendidik.

Walaupun telah terdapat beberapa penelitian yang meneliti konsentrasi
belajar, namun permasalahan ini masih terjadi didunia pendidikan saat ini.
Permasalahan konsentrasi belajar tersebut juga terjadi di MTs Miftahul
Hidayah Pekanbaru, dimana konsentrasi belajar peserta didik mengalami

konsentrasi belajar yang rendah. Terlihat beberapa gejala saat peneliti
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melakukan observasi di MTs Miftahul Hidayah Pekanbaru pada tanggal 26
Agustus 2019, sebagai berikut:

1. Masih terdapat beberapa peserta didik yang kurang berminat dalam proses

Masih terdapat beberapa peserta didik yang kedapatan jenuh dan terlihat
bosan dalam proses pembelajaran, padahal pendidik sudah melakukan
hukuman pada peserta didik yang kedapatan tidur yaitu dengan menyuruh
peserta didik tersebut melakukan wudhu dan setelah itu diminta untuk

membaca kembali materi yang telah di sampaikan pendidik, sedangkan
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untuk peserta didik yang terlihat bosan, pendidik telah melakuan

permainan atau melakukan peregangan bersama-sama.

Permasalah rendahnya konsentrasi belajar peserta didik diasumsikan

sangat urgen untuk diteliti dan peneliti tertarik untuk meneliti. Maka dalam
penelitian ini  peneliti  memberi judul <“Strategi Pendidik Dalam
Meningkatkan Konsentrasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam Di MTs Miftahul Hidayah Pekanbaru”
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nenyj wejsy se)

Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka permasalahan ini dibatasi

pada strategi apa saja yang dilakukan pendidik dalam meningkatkan

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan bagi semua pihak
yang mengkaji dan menangani masalah-masalah yang berkaitan dengan
konsentrasi belajar. Dan diharapkan dapat dijadikan sumber referensi

atau rujukan untuk peneliti-peneliti lainnya.
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2. Praktis
a. Bagi Peneliti

Memberikan pengetahuan kepada peneliti selaku mahasiswa

ara  meningkatkan

pendidikan, te ...‘![b" gkatkan konsentrasi belajar
peserta didik.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN, yang terdiri dari latar belakang masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
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BAB Il : LANDASAN TEORI, yang terdiri dari pengertian strategi
pendidik, pengertian konsentrasi belajar, pentingnya konsentrasi

belajar, ciri-ciri konsentrasi belajar, factor pendukung terjadinya

asi belajar,

BAB ‘ , nis penelitian,

BAB IV | DATA, yang terdiri

lidik mata pelajaran

Miftahul Hidayah

BABV : PENUTUP, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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BAB Il

LANDASAN TEORI

pangsa  untuk

damai. Kata

'
‘o
W,

Sedangkan ologi banyak para ahli telah

e

mengemukakan difinisi strategi dengan sudut pandang yang
berbeda-beda, namun pada dasarnya semua itu mempunyai arti dan
makna yang sama Yyakni pencapaian tujuan secara efektif dan
efisien.

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis

besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang

10
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11

telah ditentukan. Syaiful Bahri (2010: 6) berpendapat jika strategi

dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan

sebagai pola umum kegiatan pendidik dan peserta didik dalam

makna yang berbeda-beda pula. Dalam konteks pembelajaran, Nana
Sudjana dalam (Rohani dan Ahmadi) mengatakan bahwa strategi
mengajar adalah “taktik” yang digunakan pendidik dalam
melaksanakan proses belajar mengajar agar dapat mempengaruhi
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran secara lebih efektif dan

efisien. Senada dengan pernyataan (Suyadi 2013: 13) strategi dalam
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12

konteks pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan
pendidik serta peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran

secara efektif dan efisien.

1
P
r
o
&

bt 8

1

kecakapan, atau keterampilan yang memenuhi standar mutu atau
norma etik tertentu (Ali Mudlofir 2012: 119).

Menurut Syarifuddin Nurdin dan Usman yang dikutip oleh
Akmal Hawi (dalam Sarmadhan Lubis, 2017: 195) pendidik adalah
seseorang yang bukan hanya sekedar memberi ilmu pengetahuan

kepada peserta didiknya, akan tetapi ia seorang tenaga professional
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yang dapat menjadikan peserta didiknya mampu marencanakan,
manganalisa, dan menyimpulkan masalah yang di hadapi.

Sedangkan menurut Suparlan (2008: 12) mengartikan

. AL

o
&y
o
g
g
&

apa yang diperlukan sehingga tugas-tugas pendidik dapat dilaksanakan
dengan baik dan memperoleh hasil sesuai dengan tujuan yang
diharapkan (Anissatul Mufarokah, 2013: 8).

Menurut lutfiyah (2017: 16) Salah satu wawasan yang perlu
dimiliki pendidik adalah tentang “strategi belajar mengajar” yang

merupakan garis-garis besar haluan bertindak dalam rangka mencapai
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sasaran yang digariskan. Dengan memiliki strategi, seorang pendidik

akan mempunyai pedoman dalam bertindak yang berkenaan dengan

berbagai alternatif pilihan yang mungkin dapat dan harus ditempuh.

menyenangkan di dalam kelas sehingga peserta didik dapat terlibat aktif
dalam pembelajaran dan kelas menjadi tidak pasif. Pada dasarnya,

strategi pembelajaran mencakup empat hal utama, antara lain:
1) Penetapan Tujuan Pengajaran Khusus (TPK), yaitu gambaran
dari perubahan tingkah laku dan kepribadian peserta didik yang

diharapkan.



15

2) Pemilihan sistem pendekatan belajar mengajar yang dianggap
paling efektif untuk mencapai tujuan.

3) Pemilihan dan penetapan prosedur, metode dan teknik belajar

pat an pegangan dalam

Son ) INECS 'o..
5 zjljar sebagai

iy disay yejepe il udwnyo(]

didik dapat melakukannya paik. Adapun strategi pendidik dalam

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik:

Menurut Erwin (2017: 197) dalam meningkatkan konsentrasi belajar
peserta didik dapat dilakukan beberapa cara sebagai berikut :

1) Menjalin komunikasi yang baik dengan peserta didik,

komunikasi yang baik antara pendidik dengan peserta didik akan
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mampu menciptakan kedekatan dan perasaan nyaman sehingga

tercipta kerjasama yang baik saat pembelajaran berlangsung.

2) Mengawali kegiatan pembelajaran dengan apresiasi yang baik

pendidik. Secara rinci ada empat cara atau macam-macam strategi

pendidik yaitu :

1) Memberikan motiavasi kepada peserta didik. Ada beberapa
peranan seorang pendidik salah satunya adalah pendidik sebagai
motivator, seorang  pendidik  dituntut untuk  dapat

membangkitkan dan menjaga motivasi atau semangat belajar
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peserta didik sehingga terbentuk prilaku belajar peserta didik
yang efektif, beberapa cara dalam memotivasi peserta didik

antara lain: memperjelas tujuan yang ingin dicapai,

usa akukan peserta didik,
“‘?M\“ .@ e bel:
atau an-b ‘g an. Pendidik

engembangkan

embuat bahan

pembelajaran tetapi juga alat-alat dan media pembelajaran,
misalnya pendidik mempersiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran, mempersiapkan alat bantu dan media
pembelajaran guna meningkatkan keefektifan dalam proses

belajar, dan mempersiapkan peserta didik.
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4) Menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan.
Seorang pendidik perlu membekali diri dengan dengan strategi

pengelolaan kelas yang tepat untuk menciptakan suasana belajar

Menurut Kamus E Indonesia konsetrasi adalah
pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu hal. Pengertian konsentrasi
secara umum adalah sebagai suatu proses pemusatan pemikiran kepada
suatu objek tertentu. Artinya tindakan atau pekerjaan yang kita lakukan
secara sungguh-sungguh dengan memusatkan seluruh panca indra Kkita,
penciuman, pendengaran, pengelihatan dan fikiran kita. Bahkan yang

sifatnya abstrak sekalipun yaitu perasaan. Konsentrasi ketika mendengar
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pendidik menyampaikan materi pastilah harus kita dengar oleh telinga

dengan memastikan bahasa dan perintahnya jelas. Handy Susanto (2006:

46) berpendapat bahwa konsentrasi merupakan kemampuan seseorang

konsentrasi sebagai suatu proses pemusatan pikiran kepada suatu objek
tertentu. Dengan adanya pengertian tersebut, timbulah suatu pengertian
lain bahwa di dalam melakukan konsentrasi, orang harus berusaha keras
agar segenap perhatian panca indera dan pikirannya hanya boleh fokus

pada satu objek saja. Panca indera, khususnya mata dan telinga tidak
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boleh terfokus kepada hal-hal lain, pikiran tidak boleh memikirkan dan
teringat masalah-masalah lain.

Dari beberpa pendapat di atas dapat disimpulkan oleh peneliti

~ 2

003 mengatakan bahwa
o)

eseOr ) Untuk memperoleh

ruhan, sebagai

lingkungannya.

harus dilakukan terlebih dahulu.

Adapun pengertian belajar seacara kualitatif atau tinjauan mutu
ialah proses memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta
cara-cara menafsirkan dunia di sekeliling peserta didik, belajar dalam

penegertian ini difokuskan pada tercapainya daya pikir dan tindakan
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yang berkualitas untuk memecahkan masalah-masalah yang kini dan
nanti dihadapi peserta didik (Muhibbin Syah, 2009: 64-68).

Berdasrakan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan belajar

penampilan dengan

‘u‘ ‘ .aw gar, meniru

konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan
menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan. Dalam
belajar konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap suatu mata
pelajaran dengan menyampingkan semua hal lainnya yang tidak

berhubungan dengan pelajaran.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

22

Senada dengan definisi tersebut, menurut Hendra Surya (2003:
17), menjelaskan berdasarkan asal katanya konsentrasi itu diartikan

sebagai pemusatan, pengumpulan, penghimpunan sesuatu pada

onsentrasi itu Kkita

5
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Qq eadaan orang tersebut,
lingkungan da ‘ :

Pemusatan pikiran merupakan kebiasaan yang dapat dilatih,
jadi bukan bakat atau pembawaan. Pemusatan pikiran dapat dicapai
dengan mengabaikan atau tidak memikirkan hal-hal lain yang tidak
ada hubungannya, jadi hanya memikirkan suatu hal yang dihadapi
atau dipelajari serta yang ada hubungannya saja. Untuk memperkuat

perhatian pada pelajaran, guru perlu menggunakan bermacam-
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macam strategi belajar-mengajar, dan memperhitungkan waktu

belajar serta selingan istirahat.

Selanjutnya agar dapat berkonsentrasi dengan baik diperlukan

Proses ini akan berjalan lebih mudah apabila didahului oleh adanya
pengembangan minat pada objek yang akan dipelajari. Objek
tersebut harus dipandang sebagai sumber kebutuhan yang mendesak
dan utama.

Berdasarkan beberapa pengertian konsentrasi belajar di atas,

dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa konsentrasi belajar
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merupakan salah satu kesulitan belajar peserta didik yang
dikarenakan tidak fokusnya peserta didik terhadap materi yang ia

terima karena faktor-faktor yang mempengaruhinya. Konsentrasi

faktor yang
ik. Rooijakker
mengatakan bahwa

belajar akan

sendiri, untuk menyusun dan menyimpulkan pengetahuan itu
sendiri.

Selain itu, apabila peserta didik telah mampu meningkatkan
intensitas kemampuan konsentrasi belajar, kemampuan peserta
didik untuk merespon dan menginterpretasikan materi pelajaran

akan lebih optimal. Peserta didik akan lebih tertantang untuk
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mengetahui pemecahan persoalan yang tersulit serta selalu ingin

belajar hingga tuntas memahami materi pelajaran (Hendra Surya,

2003: 30).

pahwa peserta
2lakukan suatu
apat menghadapi

elain itu dengan

tantangan yang harus diselesaikan dengan penuh tanggung
jawab,

4) mendorong peserta didik selalu aktif dalam hal mengamati,
menyelidiki, memecahkan, dan menentukan jalur penyelesaian

suatu masalah, dan
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5) dapat memahami bahwa bahan pelajaran merupakan suatu

totalitas yang bermakna dan berguna bagi peserta didik dalam

menghadapi lingkungan tempat tinggal.

pembelajaran, (c) mengaplikasikan pengetahuan yang
diperoleh, (d) mampu mengadakan analisis pengetahuan yang
diperoleh maksudnya peserta didik mampu mengurai,
membedakan, memilah informasi yang telah diperoleh dari

proses pembelajaran.
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2) Perilaku afektif, yaitu perilaku yang berupa sikap dan apersepsi.

Pada perilaku ini, anak yang memiliki konsentrasi belajar dapat

ditandai dengan: (a) adanya penerimaan yaitu tingkat perhatian

1) Fokus pandangan tertuju pada pendidik, papan tulis, dan media.
2) Memperhatikan sumber informasi dengan seksama.
3) Sambutan lisan (verbal response), bertanya untuk mencari

informasi tambahan.
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4) Mampu menjawab dengan positif apabila sesuai dengan

masalah, negatif apabila tidak sesuai dengan masalah, dan

ragu-ragu apabila masalah tidak menentu.

diamati dari

menjaga kond g dan tidak gaduh saat menerima

materi pelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan
konsentrasi belajar dalam penelitian ini adalah kemampuan
seseorang untuk memusatkan perhatian terhadap objek yang
dipelajari selama proses belajar dan mengesampingkan hal-hal

yang tidak berkaitan dengan objek tersebut.
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Faktor-faktor Pendukung Terjadinya Konsentrasi Belajar
Tidak dapat dipungkiri bahwa keberhasilan seorang peserta

didik dalam belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor

Mengonsumsi makanan yang memenuhi standar gizi yang

seimbang.
d) Panca indera dapat berfungsi dengan baik.

e) Tidak menderita gangguan fungsi otak dan syaraf.
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3) Faktor rohaniah
Faktor rohaniah terdiri dari:

a) Kondisi kehidupan yang cukup tenang.

‘*‘

dari luar diri

sternal antara

ANNRRRRRRRNNY

ﬁ\

e) Dukungan dari orang-orang di sekitar.
e. Faktor-faktor Penghambat Terjadinya Konsentrasi Belajar

Selain faktor pendukung, ada juga faktor penghambat

terjadinya konsentrasi belajar. Faktor penghambat tersebut menjadi

penyebab terjadinya gangguan konsentrasi belajar. Ada dua faktor

penyebab gangguan konsentrasi menurut Thursan Hakim (2002: 14
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—18) yaitu faktor internal dan eksternal, adapun penjelasan lebih
lanjut sebagai berikut :

1) Faktor Internal

\\“

’-
”
)
o
’ S
’3

yang berasal dari luar diri seseorang, yaitu lingkungan di sekitar
orang tersebut berada. Gangguan yang sering dialami adalah
adanya rasa tidak nyaman dalam melakukan berbagai kegiatan
yang memerlukan konsentrasi penuh, misalnya ruang belajar
yang sempit, kotor, udara yang berpolusi, dan suhu udara yang

panas.
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Sedangkan menurut Hendra Surya (2003 : 18-19) penyebab

timbulnya kesulitan belajar, antara lain:

1) Lemahnya minat pada pembelajaran. Jika seseorang kurang

dan juga orang yang sedang dalam keadaan lapar berpengaruh
sekali pada kemampuan seseorang untuk berkonsentrasi belajar.
5) Tidak memiliki kecakapan dalam cara-cara belajar yang baik.
Untuk melakukan proses belajar tentunya membutuhkan
prosedur- prosedur pengaktifan pemikiran, agar tetap fokus pada

pelajaran. Baik itu belajar dalam situasi mengikuti pelajaran dari
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guru maupun belajar sendiri. Tanpa memiliki cara belajar yang
baik akan menimbulkan kejenuhan dalam berfikir terutama

menghadapi bagian-bagian yang sulit dari pokok pelajaran.

z

ANAT

..r_

terganggu lingkungan (seperti suara television, gangguan adik/kakak,
dll), (c) kadangkala selalu mondar-mandir kesana kemari untuk
mencari perlengkapan belajar, dan (d) setelah belajar tidak tahu apa
yang baru saja dipelajari).

Berbagai permasalahan diatas dapat membuat peserta didik

tidak mampu berkonsentrasi pada pelajaran. Akibatnya, kegiatan
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pembelajaran tidak berjalan secara efektif. Butuh usaha keras untuk
meminimalkan gangguan-gangguan tersebut, akan tetapi lebih

penting lagi untuk mengusahakan agar peserta didik tetap memiliki

an tersebut

yang tepat

didik adalah belajar serta menuntut ilmu. Peserta didik dituntut hidup
mandiri, mampu menyelesaikan tugas-tugas pendidikan sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya (Hasan Basri 2009: 89).

Peserta didik menurut Undang-undang nomor 2 pasal 1 tahun 1989
tentang sistem pendidikan nasional adlah anggota masyarakat yang berusaha

mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur, jenjang, dan
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jenis pendidikan tertentu. Sedangkan menurut Abu Ahmadi (1991: 251)

menjelaskan peserta didik adalah orang yang belum dewasa, yang

memerlukan usaha, bantuan, bimbingan orang lain untuk menjadi dewasa,

Muhammad SAW, khulafaurrasyidin, bani Umayyah, bani Abbasiyah,
Ayyubiyah, sampai perkembangan Islam di Indonesia. Mata pelajaran
Sejarah Kebudayan Islam (SKI) merupakan perkembangan perjalanan hidup
manusia muslim dari masa ke masa dalam usaha bersyar’iah dan berakhlak
serta dalam mengembangkan system kehidupan yang dilandasi oleh akidah

(Muhaimin 2005: 1-3).
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Peraturan mentri agama RI (dalam Euis Sofi 2016: 51) mengatakan

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menekankan pada

kemampuan mengambil ibrah atau hikmah (pelajaran) dari sejarah Islam,

Muhammad SAW .
Muhammad SAW di Madinah.
Bab 3 Khulafaurrasyidin cermin akhlak Rasulullah, yang terdiri

dari  materi sejarah  khulafaurrasyidin, model kepemimpinan

khulafaurrasyidin,dan prestasi khulafaurrasyidin.
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Bab 4 Dinasti bani umayyah pelopor kemajuan peradaban Islam,
yang terdiri dari materi sejarah kekhalifahan dinasti umayyah, profil dan

kepemimpinan Umar Bin Abdul Aziz.

sejare berdirinya  Dinasti

Lokal Nusantara, Bab 9 Tradisi Islam Jawa, Bab 10 Tradisi Islam
Sunda, Bab 11 Tradisi Islam Melayu, Bab 12 Tradisi Islam Bugis, Bab

13 Tradisi Islam Minang, dan Bab 14 Tradisi Islam Madura.
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Penelitian Relevan

Kajian hasil penelitian ini, peneliti mengambil rujukan dari beberapa

jurnal dan skripsi terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang

Kedua, meningkatkan konsentrasi belajar melalui layanan bimbingan
kelompok pada siswa kelas VI SD Negeri 2 Karangcegak, Kabupaten
Purbalingga TA 2013-2014. Oleh Amalia Cahya Setiani (2014). Dari bahasan
skripsi Amalian dapat disumpulkan bahwa pada pre-test konsentrasi belajar
peserta didik sebesar 47,33% dan setelah dilakukan layanan bimbingan

kelompok meningkat menjadi 70,41% dimana dapat dikatakan berhasil dalam
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meningkatkan konsentrasi belajar dengan menggunakan layanan bimbingan
kelompok.

Relevansi antara skripsi Amalia dengan peneliti adalah sama-sama

Oleh da ! g s Egga IS ). Dari bahasan

g
skripsi - Maulida, - dap 2 _pendidik dalam

dalam meningkatkan konsentrasi belajar, perbedaannya terletak pada
pendidik, pendidik dalam skripsi Maulida terfokus pada wali kelas V MIM
AL-AKBAR sedangkan peneliti terfokus pada pendidik yang mengampu
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) saja, perbedaan selanjutnya

adalah tempat dan waktu penelitian.
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Strategi adalah suatu kegiatan yang sengaja direncanakan secara

sistematis yang ditunjukkan untuk menggerakkan peserta didik agar mau

ator

resiasikan atas
akukan peserta

elaskan tujuan
yang ingin

-

2)

3)

Pendidik
rencana
pembelajaran.

Pendidik mempersiapkan alat
bantu dan media pembelajaran.

Pendidik mempersiapkan
peserta didik secara fisik dan
mental.

mempersiapkan
pelaksanaan

Menciptakan

1)

Pendidik melakukan
komunikasi dan interaksi yang
baik dengan peserta didik dan
juga orangtua peserta didik.
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2) Pendidik memberikan perhatian
yang sama kepada semua
peserta didik.

3) Pendidik menggunakan seting
tempat duduk yang bervariasi.

4) Pendid menyampalkan aturan

as dan berempati.
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METODE PENELITIAN

dengan kata-

disusun dalam

Jenis metode atau pendekatan pada penelitian ini adalah studi kasus,
yaitu pendekatan yang dapat diartikan sebagai penelitian dimana di dalamnya
peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, pristiwa, aktivitas, proses,
atau sekelompok individu (Nusa Putra, 2012: 178). Penelitian ini

memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu yang

42



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

43

mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari

semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain dalam studi ini

dikumpulkan dari berbagai sumber (Nawawi, 2003: 1).

Pekanbaru.
ai dari bulan

dengan perincian

]

% |

2x= F{"Ik"s_"

52

Subjek penelitian ini pendidik mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) yang mengajar di MTs Miftahul Hidayah Pekanbaru
berjumlah 2 (dua) orang. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ialah
strategi apa yang digunakan pendidik Sejarah Kebudayan Islam dalam
meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik di MTs Miftahul Hidayah

Pekanbaru.
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Informan Penelitian
Adapun yang menjadi informan pada penelitian ini adalah pendidik

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang berjumlah 2 (dua) orang. Adapun

menggunakan

MTs Miftahul

diperoleh secara langsung dari dokumen-dokumen, data-data, serta
buku-buku referensi yang diperoleh dari TU.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data-data bersifat konkrit dan
benar-benar mendukung dalam mengumpulkan data berupa wawancara,

observasi, dan dokumentasi.
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1. Wawancara

Wawancara merupakan suatu kegiatan Tanya jawab dengan tatap
muka (face to face) antara pewawancara (interviewer) dan yang
diteliti, dimana

a pikir dari

teliti (Iman

ang digunakan

awancara ini

i proses tanya
an data tentang

[ajar peserta didik
o ik

secara langsung terhadap pendidik mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam (SKI) yang mengajar di MTs Miftahul Hidayah Pekanbaru.

. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data yang mengenai hal-hal variable yang
berupa catatan, tarnskip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen,

rapat, agenda dan sebagainya. Teknik pengumpulan data wawancara dan
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dokumentasi yang penulis lakukan adalah dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan kepada responden pendidik mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam (SKI) yang mengajar di MTs Miftahuil Hidayah

pada saat kegiatan penelitian berlangsung dan dilakukan setelah meneliti,
sebelum disajikan dalam bentuk laporan yang utuh dan sempurna.
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlagsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah

jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu: data reducation, data display,

dan conclusion drawing/verification.
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2. Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman dalam sugiyono (2014: 246-252) ada

tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu:

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data
biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antara kategori dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan dalam

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
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Data Display bertujuan untuk memudahkan dalam memahami
atau menafsirkan dari hasil wawancara mengenai upaya yang

dilakukan pendidik mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

eserta didik di MTs

A tAERNANEE
3
5

# :
" en saat penelitian

Selanjutnya hasil dari reduksi data disajikan dengan interpretasi
peneliti, maka langkah terakhir adalah menarik kesimpulan atau
verifikasi terhadap data mengenai strategi pendidik dalam
meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik mata pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Miftahul Hidayah Pekanbaru.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Timur.

Ada satu hal yang tidak dapat dilupakan dari jasa-jasanya ialah tekad
dakwahnya yang sangat kokoh guna menyebarkan nilai ukhuwah
Islamiyah dan indahnya Islam pada masyarakat Sencaki dan sekitarnya,
yang pada Wawancara dengan ketua yayasan, KH. Abdurrahman Navis,

Lc. Jumat 30 oktober.

49
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Saat itu daerah tersebut di kenal sebagai basis hitam tempat
bersarangnya para pembunuh, pencuri, pencopet, penyabung ayam dan

identitas-identitas lain yang negatif dan arogan walaupun diantara mereka

dan berakhlak mulia.

Riyadh Saudi Arabia, yaitu KH. Abdurrahman Navis Lc, yang sampai
sekarang menjadi pengasuh ketua Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda
Surabaya Wawancara dengan tokoh masyarakat setempat, Bpk. H.
Huzaini, Jumat 30 oktober.

Setelah dia memegang amanah yang sangat berat ini, dia mulai

merintis dan mengembangkan langgar wakaf ini yang diawali dengan
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pemugaran dan renovasi total sebuah bangunan yang asalnya adalah
tempat tinggal imam rawatib saat itu menjadi bangunan permanen pondok
pesantren putra berlantai dua. Sebagai upaya untuk menyukseskan rencana
besarnya itu, beliau bekerjasama dengan Drs. Abdul. Hayyi Mukhtar, dia
menjadi sekretaris yayasan dan Bapak Ali Mustakim menjadi wakil
sekretaris serta ustad -Hamidin Lumaris Al-Hafidz sebagai bendahara
yayasan. Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda secara resmi berdiri pada
tahun 1994 sesuai dengan akte notaries yang dibuat oleh pejabat pembuat
akta tanah Trining Ariswati, SH dengan nomor 109/1994.

Yayasan ini berdiri di atas tanah wakaf dari seorang Mugimin di
Surabaya yang jauh sebelum yayasan berdiri, telah berdiri sebuah
mushalla (langgar wakaf Nurul Huda) yang dibangun dengan swadaya
murni masyarakat sekitar dengan rumah khusus seoerang imam rawatib.
Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda adalah yayasan yang bergerak di
bidang pendidikan keagamaan dan dakwah serta sosial kemasyarakatan
yang telah mengembangkan diri menjadi lembaga profesional yang
dibuktikan dengan berdirinya beberapa unit dibawahnya. Dokumen milik
yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya.

Unit-Unit Pendidikan Dan Jasa Di Bawah Yayasan Yayasan Pondok
Pesantren Nurul Huda memiliki berbagai lembaga pendidikan, baik
lembaaga pendidikan formal maupun lembaga pendidikan non formal. 1.
Pendidikan Formal a.) Taman Kanak-Kanak (TK), b.) Sekolah Dasar

(SD), c.) Sekolah Menengah Pertama (SMP TERPADU ), d.) Sekolah
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Menengah Atas (SMA TERPADU ). 2. Pendidikan Non Formal a.)
Pondok pesantren putra / putri, b.) Madrasah diniyah. Khusus madrasah
diniyah diklasifikasikan sebagai berikut: a.) Shifir, Tingkat Shifir ini
adalah tingkat dasar dengan masa_studi selama 2.tahun, b.) Awaliyah,
Tingkat Awaliyah ini adalah tingkat menengah dengan masa studi selama
4 tahun, ¢.) Wustho, Tingkat \Wustho ini adalah tingkat atas dengan masa
studi selama 2 tahun, d.) Ulya, Tingkat Ulya ini adalah tingkat paling atas
dengan masa studi selama 2 tahun. c. Lembaga kursus (komputer dan
bahasa Inggris) d. Kejar paket A (setara SD), paket B (setara SMP) dan
paket C (setara SMA) 3.) Koperasi Pondok Pesantren. 4.) Ekstra kurikuler
a. Seni-baca al-qur’an b. Komputer c. Elektro d. Tata boga dan busana e.
Latihan khithobah (pidato dua bahasa Arab / Indonesia) f. Seni hadrah
(banjari dan sumenep) g. Seni bela diri h. Bakti sosial.

MTs Miftahul Hidayah Pekanbaru dibawah naungan YPP Nurul
Huda Pekanbaru adalah cabang dari YPP Nurul Huda Surabaya. MTs
Miftahul Hidayah YPP Nurul Huda, karena.disamping sistem kurikulum
pendidikannya yang memadukan..antara kurikulum DIKNAS dan
KURIKULUM YAYASAN, juga adanya proses integritas menteri
pelajaran umum dengan konsep-konsep dan nilai-nilai keagamaan yang
terkandung dalam al-qur’an dan al-hadits. 4 Lembaga ini berdiri secara
resmi tanggal 24 juli 2003 dan pada tahun pelajaran 2003/2004 telah
memulai aktifitas pembelajaran dengan menerima siswa baru saat itu

sebanyak 20 siswa. MTs Miftahul Hidayah YPP Nurul Huda secara resmi
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memperoleh legalitas formal izin pendirian dan penyelenggaraan sekolah
swasta sebagai Sekolah Tercatat dari Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru

tertanggal 10 Mei 2004 Nomor: A/III/RR.03.2/09/1999 dengan nomor

budaya dalam

dalam al-qur’an dan hadist serta turunannya

e. Berjiwa ahlisunnah waljamaah an-nahdiyyah.
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3. Profil Sekolah MTs Miftahul Hidayah

Tabel 04 : Profil Sekolah

No Uraian Kondisi
1. Nama Sekolah MTs Miftahul Hidayah
2. Na asan Y Pondok  Pesantren
I-Islami
la
ar n Damai
'S ru
rdiri %
or R 99
a
6
s ged

S a F l :
1 tatus Sek \
1 ilai Akre I
1 Ban | \300
14,
o L]
4. Pendidik ayah Pekanbaru
Tabel 05 : Data G MTs Miftahul Hidayah
Pekanbaru
No | Nama Pendidik Jabatan Bldan_g Kelas Jumiah
Studi Jam
1 | Sirajul Munir, M.Sy | Kepsek SKI 9
2 | Drs. H. M. Syahid Kamad | A. Akhlak 8 6
Saiman, S.Pd Wakakur | B. Inggris | 7,8,9 20
3 4
4 | M. Jatmiko,S HI Guru Piok 789 284
Guru Ipa 7,89 -
5 Mubhsinin, S.SI 7,8,9 4
7,89 4
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Lailatul Badriah, Guru
S.Pd

MTK 7,89

Mukhtar, S.Pd Guru

Pkn 78,9

7,89

Guru/TU

-

AN

. T

: ‘-ﬁ

iﬁ“%\\

Tahun 2020-2021

B. 7,89

s Miftahul Hidayah Pekanbaru

Kelas | Lokal | Jumlah Peserta Didik Keterangan
(L/P)
A 27 L
B 25 L
7 C 30 P
D 30 P
A 36 L
8 B 44 P
A 24 L
9 B 25 P
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6. Sarana dan Prasarana MTs Miftahul Hidayah Pekanbaru

Tabel 07 : Sarana dan Prasarana
< Sarapa dan Prasarana’ Jumlah
;.-:@'mu"iku.-_n‘ _" 3

Tala Usaha._

an (2 ruangan
laki-laki

ruangan untuk
erempuan)
gan (4 ruangan
siswa laki-laki
3 ruangan untuk
) perempuan

Didik Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Penyajian data pada bab ini disajikan berdasarkan pada hasil
penelitian yang dilakukan di MTs Miftahul Hidayah Pekanbaru, tentang
Strategi Pendidik Dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar Peserta Didik
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Miftahul Hidayah

Pekanbaru. Data yang disajikan pada bab ini diperoleh dari wawancara
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yang dilakukan kepada pendidik atau pengampu mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang bernama: Ibu Heni Asmita,S.Pdl dan Bapak

Sirajul Munir, M.Sy. Berikut ini hasil wawancara yang dilakukan dengan

bisa diberikan stimulus berupa pertanyaan acak tentang materi-
materi yang sudah atau sedang dibahas, jika benar akan mendapkan
reward dan jika salah akan diberi punishment, ketiga memberikan

istirahat sejenak.
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2. Ketika peserta didik terlihat bosan, melamun, tidur dan mengobrol

dengan teman sebangkunya dalam proses belajar mengajar,

bagaimana cara bapak/ibu mengatasi hal tersebut?

. Apakah bapak/ibu ada memberikaan motivasi-motivasi atau
apresiasi dalam rangka menyemangati dan meningkatkan
konsentrasi peserta didik?

Jawab

Pendidik A:

Ada, seperti memberikan pujian, hadiah dan nilai plus
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Pendidik B:
Ada, memberikan motivasi-motivasi biasanya saya lakukan ketika

diawal atau diakhir pembelajaran agar peserta didik tetap semangat

o

tamba

vl

’.
7
foc
Ja
ry
2\
o
g

perlu media penunjang lebih tentu saya siapkan, contoh pada saat
materi perjalanan Nabi Muhammad SAW, itu saya putarkan video
agar peserta didik paham dan tentu peserta didik lebih fokus karna
tidak saya terus yang di perhatikan.

5. Seperti apa fasilitas dan media pembelajaran yang digunakan agar

konsentrasi peserta didik meningkat?
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Jawab
Pendidik A:

Fasilitas tentu papan tulis, alat tulis, buku, buku paket dan

va-peristiwa

dari video

kendala tersebut masih bisa ditangani dengan baik. Yang penting
sebagai pendidik selalu melakukan perannya dengan sepenuh hati.
Pendidik B:

Ada, pertama kendala kekurangan waktu di masa pandemi ini,

kedua kendala dengan peserta didik yang mana peserta didik sering
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hilang konsentrasi, maka sebagai pendidik harus selalu
memperhatikan peserta didiknya.

7. Adakah strategi bapak/ibu yang lain dalam meningkatkan

\ ) 1)

R AR

lajar pendidik,

pelajaran, ketiga

o
S
o
—*
o
S
o
=2
©
3

Analisa Data

Berdasarkan hasil wawancara dengan 2 pendidik yang mengajar
Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Miftahul Hidayah Pekanbaru yang
telah diuraikan secara rinci terhadap data yang diperlukan, maka strategi
pendidik dalam meningkatkan konsentrasi belajar peaserta didik

diantaranya:
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Pendidik selalu memberikan ice breaking semacam permainan untuk

menarik kembali fokus peserta didik pada saat konsentrasi peserta didik

mulai tidak fokus dalam pembelajar Sejarah Kebudayaan Islam, hal

lalu memberikan simulasi berupa pertanyaan acak dalam materi yang di
bahas.

Pendidik memberikan teguran dengan menggunakan nada sedikit
tegas namun tidak membentak peserata didik sehingga peserta didik yang
melamun, mengobrol, tidur, dan bermain dengan teman sebangkunya

kembali memperhatikan pendidik, lalu memberikan saran kepada peserta
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didik yang mengantuk untuk mengambil wudhu dengan batas waktu 2
menit. Berlandaskan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa

pendidik di MTs Miftahul Hidayah Pekanbaru telah berupaya memulihkan

v
1g0br sendiri dengan cara

dengan selalu memberikan opsi dan cara terhadap masalah yang dihadapi
dengan pendekatan-pendekatan. Maka dari itu perhatian pendidik
diharuskan dapat mencakup satu ruangan kelas sehingga meminimalisir
masalah kehilangan konsentrasi belajar pada peserta didik.

Pendidik berupaya memberikan motivasi-motivasi berupa menyapa

peserta didik diawal, supaya peserta didik tetap semangat belajar dan
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diakhir pembelajaran pendidik dapat memberikan motivasi dengan cara
pendidik memberikan pertanyaan terbuka dan memberikan apresiasi

berupa tepuk tangan atau hadiah bagi peserta didik yang dapat menjawab

Q o -
g . * eningkat dengan baik,
biasanya saat sekola : $ selalu memutar video tentang
perjalanana Nabi Muhammad SAW dan para sahabat dari madinah ke
mekkah, video biografi tentang masa keemasan Islam dan lain-lainnya
tergantung materinya pada saat pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pendidik di MTs Miftahul

Hidayah Pekanbaru telah berupaya menyiapkan materi dan media

penunjang pembelajaran seperti memberikan Materi yang dibungkus
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dalam video sehingga peserta didik dapat berkonsentrasi dalam
pembelajaran dengan baik. Maka dari itu sebelum pembelajaran seorang

pendidik diharuskan menyiapkan segala hal yang berkaitan dengan proses

o Q . dalam proses pembelajaran agar

konsentrasi peserta © : ening fasilatas tersebut seperti papan
tulis, alat tulis, dan buku paket. Untuk fasilitas penunjang pembelajaran
yang lainnya adalah laptop dan infokus yang mana fasilitas tersebut
berperan penting untuk mempertahankan fokus atau perhatian peserata
didik kepada pendidik dan materi-materi pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pendidik di MTs Miftahul

Hidayah Pekanbaru telah berupaya memfasilitasi dalam proses
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pembelajarannya agar konsentrasi peserta didik meningkat dengan

menggunakan fasilitas media pembelajaran seperti laptop dan infokus,

dimana fasilitas tersebut ampuh dalam menarik perhatian atau fokus

berupaya memberikan perhatiannya semaksimal mungkin agar peserta
didik tidak kehilangan fokus atau perhatiannya terhadap pelajaran maupun
terhadap pendidik.

Pendidik memiliki atau mempersiapkan beberapa strategi, pertama
kesiapan belajar pendidik, kedua pemanasan sebelum memulai

pembelajaran, ketiga mengupayakan lingkungan kelas tetap kondusif,
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keempat belajar sambil bermain agar tidak monoton dalam penyampaian
materi dalam proses pembelajaran, kelima belajar dengan menyelipkan

humor atau intermezo untuk memecah suasana, keenam melakukan rotasi

mpok dan berdiskusi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

pendidik selalu me kan pujian dan hadiah kepada peserta
didik saat para peserta didik dapat menyelesaikan beberapa
pertanyaan dan memberikan motivasi-motivasi atau apresiasi atas
usaha yang telah dilakukan peserta didik agar kosentrasi belajar
peserta didik meningkat.

4.  pendidik selalu memberikan dan menyiapkan materi yang

dibungkus dalam media penunjang pembelajaran kepada peserta

68
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didik seperti memutarkan vidio perjalanan Nabi Muhammad

SAW, masa keemasan Islma, dan materi-materi lainnya kepada

peserta didik agar tidak bosan.

B. Saran-saran
1. Kepada pendidik Sejarah Kebudayaan Islam diharapkan untuk
meningkatkan strategi-strategi dalam meningkatkan konsentrasi belajar
peserta didik semaksimal mungkin agar dalam proses pembelajaran
peserta didik dapat menarik fokus atau konsentrasi dari peserta didik

ke pelajaran dan ke pendidik. Karena pendidik Sejarah Kebudayaan
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Islam merupakan seorang yang menguasai materi-materi Sejarah

Kebudayaan Islam dan menjadi penentu keberhasilan peserta didik

dalam meningkatkan konsentrasi belajarnya.
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